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Lampiran I

PEDOMAN WAWANCARA PENELITIAN

(Informan dari Dinas Pendidikan Kota Bengkulu)

I. IDENTITAS RESPONDEN

Nama :

Jabatan :

II. DAFTAR PERTANYAAN

Indkator Aspek Penelitian Pertanyaan

Kualitas

Kerja

1. Melihat pelaksanaan

laporan kinerja guru

melalui Platform

Merdeka Mengajar

(PMM).

1. Begaimana pendapat

pihak DIKBUD Kota

Bengkulu terkait

pelaksanaan laporan

kinerja guru melalui

Platform Merdeka

Mengajar (PMM) ?

Kuantitas

Kerja

1. Melihat total jumlah

guru melaporkan

kinerja melalui

Platform Merdeka

Mengajar (PMM).

1. Berapa total jumlah

guru yang melaporkan

kinerja pada Platform

Merdeka Mengajar

(PMM) ?

Ketepatan

Waktu

1. Melihat ketepatan

waktu pengumpulan

laporan kinerja guru

melalui Platform

Merdeka Mengajar

(PMM).

1. Apakah menurut pihak

pengawas dari

DIKBUD Kota

Bengkulu pengumpulan

laporan kinerja guru

melalui Platform



Merdeka Mengajar

(PMM) tepat pada

waktunya ?

2. Apakah ada kendala

dalam pengumpulan

laporan kinerja guru

melalui Platform

Merdeka Mengajar

(PMM) ?

Efektivitas Melihat alur tahapan Platform

Merdeka Mengajar (PMM)

terintegrasi E-Kinerja BKN

pada guru:

1. Praktik Kinerja.

2. Pengembangan

Kompetensi.

3. Tugas Tambahan.

1. Bagaimana menurut

pihak DIKBUD Kota

Bengkulu terkait

adaptif guru

menggunakan

teknologi saat ini ?



Lampiran 2

PEDOMAN WAWANCARA PENELITIAN

(Informan dari BKPSDM Kota Bengkulu)

I. IDENTITAS RESPONDEN

Nama :

Jabatan :

II. DAFTAR PERTANYAAN

Indkator Aspek Penelitian Pertanyaan

Kualitas

Kerja

1. Melihat pelaksanaan

laporan kinerja guru

melalui Platform

Merdeka Mengajar

(PMM).

1. Begaimana pendapat

pihak BKPSDM Kota

Bengkulu terkait

pelaksanaan laporan

kinerja guru melalui

Platform Merdeka

Mengajar (PMM) ?

Kuantitas

Kerja

1. Melihat capian Sasaran

Kinerja Pegawai (SKP)

guru per semester.

1. Berapa persen capaian

SKP guru per semester

?

Ketepatan

Waktu

1. Melihat ketepatan

waktu pengumpulan

laporan kinerja guru

melalui Platform

Merdeka Mengajar

(PMM).

1. Apakah menurut pihak

BKPSDM Kota

Bengkulu pengumpulan

laporan kinerja guru

melalui Platform

Merdeka Mengajar

(PMM) tepat pada

waktunya ?

2. Apakah ada kendala

dalam pengumpulan



laporan kinerja guru

melalui Platform

Merdeka Mengajar

(PMM) ?

Efektivitas Melihat alur tahapan Platform

Merdeka Mengajar (PMM)

terintegrasi E-Kinerja BKN

pada guru:

1. Praktik Kinerja.

2. Pengembangan

Kompetensi

3. Tugas Tambahan.

1. Bagaimana menurut

pihak BKPSDM Kota

Bengkulu terkait

adaptif guru

menggunakan

teknologi saat ini ?



Lampiran 3

PEDOMAN WAWANCARA PENELITIAN

(Informan guru yang menggunakan Platform Merdeka Mengajar (PMM)

I.  IDENTITAS RESPONDEN

Nama :

Jabatan :

II. DAFTAR PERTANYAAN

Indkator Aspek Penelitian Pertanyaan

Kualitas

Kerja

1. Melihat rancangan

Rencana Hasil Kerja

(RHK) dan tahapan

pengelolaan alur

kinerja guru pada

Platform Merdeka

Mengajar (PMM).

2. Melihat pelaksanaan

laporan kinerja guru

melalui Platform

Merdeka Mengajar

(PMM).

3. Melihat guru

membangun siswa

yang berprestasi dan

berkarakter.

1. Bagaimana merancang

RHK dan tahapan

pengelolaan alur

kinerja guru pada

Platform Merdeka

Mengajar (PMM) ?

2. Begaimana

pelaksanaan laporan

kinerja melalui

Platform Merdeka

Mengajar (PMM) ?

3. Bagaimana

kemampuan guru

dalam membangun

siswa yang berprestasi

dan berkarakter ?

Kuantitas

Kerja

1. Melihat capian Sasaran

Kinerja Pegawai (SKP)

1. Berapa persen capaian

SKP guru per semester



guru per semester. ?

Ketepatan

Waktu

1. Melihat target

penyelesaian Rencana

Hasil Kerja (RHK) dan

dan tahapan

pengelolaan alur

kinerja guru pada

Platform Merdeka

Mengajar (PMM).

2. Melihat ketepatan

waktu pengumpulan

laporan kinerja guru

melalui Platform

Merdeka Mengajar

(PMM).

1. Apakah target

penyelesaian RHK dan

tahapan pengelolaan

alur kinerja guru

melalui Platform

Merdeka Mengajar

(PMM) tepat pada

waktunya ?

2. Apakah pengumpulan

laporan kinerja guru

melalui Platform

Merdeka Mengajar

(PMM) tepat pada

waktunya ?

3. apakah ada kendala

dalam penyelesaian

RHK, tahapan

pengelolaan alur

kinerja, dan

pengumpulan laporan

kinerja guru melalui

Platform Merdeka

Mengajar (PMM) ?

Efektivitas Melihat alur tahapan Platform

Merdeka Mengajar (PMM)

terintegrasi E-Kinerja BKN

pada guru:

1. Praktik Kinerja

2. Pengembangan

1. Bagaimana

pelaksanaan alur

tahapan Platform

Merdeka Mengajar

(PMM) terintegrasi E-

Kinerja BKN pada guru



Kompetensi.

3. Tugas Tambahan.

?

2. Apakah pelaksanaan

alur tahapan Platform

Merdeka Mengajar

(PMM) terintegrasi E-

Kinerja BKN sudah

efektif ?

3. Bagaimana adadptif

guru menggunakan

teknologi saat ini ?

Kemandirian Melihat penyelesaian tugas

guru secara mandiri :

1. Mendidik.

2. Mengajar.

3. Membimbing.

4. Mengarahkan.

5. Melatih.

6. Menilai.

7. Mengevaluasi.

1. Begaimana guru

menyelesaikan tugas

berdasarkan TUPOKSI

secara mandiri ?

2. Apakah ada tantangan

dalam menyelesaikan

tugas secara mandiri ?

3. Bagaimana mengatasi

tantangan yang ada

dalam menyelesaikan

tugas secara mandiri ?



Lampiran 4

PEDOMAN WAWANCARA PENELITIAN

(Informan guru yang tidak menggunakan Platform Merdeka Mengajar (PMM)

I.  IDENTITAS RESPONDEN

Nama :

Jabatan :

II. DAFTAR PERTANYAAN

Indikator Aspek Penelitian Pertanyaan

Kualitas

Kerja

1. Melihat pelaksaan

laporan kinerja

guru melalui

Platform Merdeka

Mengajar (PMM).

1. Bagaimana pelaksanaan

pelaporan kinerja dengan

tidak melalui Platform

Merdeka Mengajar (PMM)

?

Kuantitas

Kerja

1. Melihat capaian

Sasaran Kinerja

Pegawai (SKP)

guru per semester.

1. Berapa persen capaian SKP

guru per semester ?

Ketepatan

Waktu

1. Melihat ketepatan

waktu

pengumpulan

laporan kinerja

guru melalui

1. Apakah pengumpulan

laporan kinerja guru tidak

melalui Platform Merdeka

Mengajar (PMM) tepat

pada waktunya ?



Platform Merdeka

Mengajar (PMM).

2. Apakah ada kendala dalam

pengumpulan laporan

kinerja guru tidak melalui

Platform Merdeka

Mengajar (PMM) ?

Efektivitas 1. Melihat alur

tahapan Platform

Merdeka Mengajar

(PMM).

1. Bagaimana pelaksanaan

alur tahapan tidak melalui

Platform Merdeka

Mengajar (PMM) ?

2. Apakah pelaksanaan alur

tahapan tidak melalui

Platform Merdeka

Mengajar (PMM) sudah

efektif ?

3. Bagaimana adadptif guru

menggunakan teknologi

saat ini ?

Kemandirian Melihat penyelesaian tugas

guru secara mandiri :

1. Mendidik.

2. Mengajar.

3. Membimbing.

4. Mengarahkan.

5. Melatih.

6. Menilai.

7. Mengevaluasi.

1. Begaimana guru

menyelesaikan tugas

berdasarkan TUPOKSI

secara mandiri ?

2. Apakah ada tantangan

dalam menyelesaikan tugas

secara mandiri ?

3. Bagaimana mengatasi

tantangan yang ada dalam

menyelesaikan tugas secara

mandiri ?



Lampiran 6

Transkip Wawancara

(Informan dari Dinas Pendidikan Kota Bengkulu)

I.  IDENTITAS RESPONDEN

Nama : R

Jabatan : Sub Koordinator Jabatan Fungsional (PIC E-Kinerja Guru)

II. HASIL WAWANCARA

Penulis Begaimana pendapat pihak DIKBUD Kota Bengkulu terkait

pelaksanaan laporan kinerja guru melalui Platform Merdeka

Mengajar (PMM) ?

Responden “Secara umum sudah dilaksanakan dengan cukup baik oleh

guru dan kepala sekolah”

Penulis Berapa total jumlah guru yang melaporkan kinerja pada

Platform Merdeka Mengajar (PMM) ?

Responden “Berdasarkan total jumlah dari 401 Sekolah, terdapat 86

sekolah yang tidak mengerjakan pelaporan kinerja guru pada

PMM. Umumnya sekolah Taman Kanak-Kanak, yang

memang muridnya sedikit dan gurunya juga sedidkit. Karena

mungkin mereka merasa hal ini tidak penting, padahal penting

sekali dan harus dibuat”.

Penulis Apakah menurut pihak pengawas dari DIKBUD Kota

Bengkulu pengumpulan laporan kinerja guru melalui Platform

Merdeka Mengajar (PMM) tepat pada waktunya ?



Responden “Belum tepat pada waktunya. Karena sistem aplikasi ini tidak

bisa merata di setiap sekolah saat mengirim pelaporan secara

digital dikarenakan server, jaringan, dan pulsa atau kuota

internet”.

Penulis Apakah ada kendala dalam pengumpulan laporan kinerja guru

melalui Platform Merdeka Mengajar (PMM) ?

Responden “Ada beberapa kendala terutama mengenai penyaluran data

dari PMM ke E-Kinerja. Selain itu juga saat terjadi gangguan

pada server, jaringan, dan pulsa atau kuota internet pada saat

pengumpulan laporan kinerja”.

Penulis Bagaimana menurut pihak DIKBUD Kota Bengkulu terkait

adaptif guru menggunakan teknologi saat ini ?

Responden “Menurut bapak kalua guru-guru muda bisa mengikuti, karena

mereka sudah familiar dengan teknologi digital. Tetapi bagi

guru yang usia 50 tahun ke atas, yang angkatan guru inpres itu

bukan tidak bisa, hanya saja mungkin lambat dalam

mengikuti perkembangan. Dan akhirnya di bantu oleh guru-

guru muda baik ASN maupun PPPK yang ada di sekolah

tersebut”.



Lampiran 7

Transkip Wawancara

(Informan dari Dinas Pendidikan Kota Bengkulu)

I.  IDENTITAS RESPONDEN

Nama : Z

Jabatan : Pengawas Pelaporan Kinerja Guru SMP

II. HASIL WAWANCARA

Penulis Begaimana pendapat pihak DIKBUD Kota Bengkulu terkait

pelaksanaan laporan kinerja guru melalui Platform Merdeka

Mengajar (PMM) ?

Responden “Sejauh ini pemantauan kita melalui kepala sekolah untuk

pelaksanaan laporan kinerja guru melalui PMM berjalan

dengan baik, karena hal ini berkaitan langsung dengan

penilaian kinerja guru. Selama ini guru-guru dapat

melaksanakan dengan baik walaupun masih ada beberapa

diantara mereka yang masih belum paham. Akan tetapi guru-

guru tetap saling berbagi dan bertukar informasi dengan

sesama”.

Penulis Apakah menurut pihak pengawas dari DIKBUD Kota

Bengkulu pengumpulan laporan kinerja guru melalui Platform

Merdeka Mengajar (PMM) tepat pada waktunya ?

Responden “Mereka harus mengumpulkan laporan kinerja tepat waktu,

karena jika tidak mengumpulkannya tepat waktu maka

berkaitan dengan penilaian kinerja mereka yang akan



terhalang nanti. Tapi sejauh ini cukup baik pengumpulan

laporan kinerja gurunya”.

Penulis Apakah ada kendala dalam pengumpulan laporan kinerja guru

melalui Platform Merdeka Mengajar (PMM) ?

Responden “Kendala biasanya pada tenggat waktu pengumpulan laporan.

Tetapi sejauh ini pihak aplikasi/aplikator itu biasanya

menyediakan waktu tambahan misalnya pengumpulan di

tanggal 15 dimundurkan menjadi tanggal 1 begitu”.

Penulis Bagaimana menurut pihak DIKBUD Kota Bengkulu terkait

adaptif guru menggunakan teknologi saat ini ?

Responden “Memang sebagian guru yang sudah biasa menggunakan

teknologi, dan ada sebagian guru senior yang sudah

mendekati masa pensiun tidak biasa menggunakan teknologi

biasanya akan di dampingi oleh guru-guru yang sudah mahir

dan paham dengan teknologi. Jadi mereka tidak bekerja

sendiri tetapi berkelompok di sekolah masing-masing,

biasanya juga ada mentornya”.



Lampiran 8

Transkip Wawancara

(Informan dari Dinas Pendidikan Kota Bengkulu)

I.  IDENTITAS RESPONDEN

Nama : YN

Jabatan : Pengawas Pelaporan Kinerja Guru SD

II. HASIL WAWANCARA

Penulis Begaimana pendapat pihak DIKBUD Kota Bengkulu terkait

pelaksanaan laporan kinerja guru melalui Platform Merdeka

Mengajar (PMM) ?

Responden “Untuk pelaksanaan laporan kinerja melalui aplikasi Ruang

GTK yang dulu bernama PMM, itu kalau untuk guru

dilaksanakan oleh kepala sekolahnya dan untuk kepala

sekolah dilakukan oleh tim pengawas sekolah di Dinas

Pendidikan Kota Bengkulu. Menurut ibu pelaksanaan laporan

kinerja ini sudah cukup bagus jika dilaksanakan sesuai dengan

tahapan yang ada di PMM tersebut”.

Penulis Apakah menurut pihak pengawas dari DIKBUD Kota

Bengkulu pengumpulan laporan kinerja guru melalui Platform

Merdeka Mengajar (PMM) tepat pada waktunya ?

Responden “Untuk pengumpulan kinerja guru melalui PMM sudah cukup

baik dan tepat pada waktunya, karena berdasarkan kebijakan

di tahun 2024 kemarin guru wajib meleporkan kinerja dua

kali dalam setahun melalui PMM”.

Penulis Apakah ada kendala dalam pengumpulan laporan kinerja guru



melalui Platform Merdeka Mengajar (PMM) ?

Responden “Beberapa kendala yang terjadi dalam pengumpulan laporan

kinerja di PMM yaitu berbasis poin, kemudian dilaksanakan

dua kali dalam setahun, dan saat pengunggahan data

administrasi serta dokumen laporan kinerja terutama bagi

guru yang bergantung pada guru lain karena tidak mampu

mandiri menggunakan teknologi”.

Penulis Bagaimana menurut pihak DIKBUD Kota Bengkulu terkait

adaptif guru menggunakan teknologi saat ini ?

Responden “ Di SD terutama kebanyakan guru-guru senior umur yang

tidak bersahabat dengan yang namanya laptop dan IT. Nah

mereka kemarin memliki cara berkolaborasi dengan guru-

guru muda yang paham dengan IT. Guru-guru muda inilah

yang menjadi pendampingnya dalam melakukan pelaksanaan

kinerja terutama dalam mengerjakan administarsi,

mengunggah administrasinya, dan juga dalam mendapatkan

sertifikat-sertifikat yang di scan kemudian diunggah sebagai

tambahan poin kinerja pada PMM”.



Lampiran 9

Transkip Wawancara

(Informan dari Dinas Pendidikan Kota Bengkulu)

I.  IDENTITAS RESPONDEN

Nama : A

Jabatan : Pengawas Pelaporan Kinerja Guru TK

II. HASIL WAWANCARA

Penulis Begaimana pendapat pihak DIKBUD Kota Bengkulu terkait

pelaksanaan laporan kinerja guru melalui Platform Merdeka

Mengajar (PMM) ?

Responden “Menurut ibu ini adalah suatu hal yang bagus sekali karena

kalau melalui PMM ini sudah terencana dan juga berbasis

data. Karena dari awal sudah direncanakan dari PMM sudah

include pada pengawas jadi bisa kita memeriksa, mengecek

kapan saja. Karena datanya sudah ada dengan kita”.

Penulis Apakah menurut pihak pengawas dari DIKBUD Kota

Bengkulu pengumpulan laporan kinerja guru melalui Platform

Merdeka Mengajar (PMM) tepat pada waktunya ?

Responden “Untuk pengumpulan tepat pada waktunya atau tidak itu

tergantung dari kerjasama antara pengawas dengan pihak

kepala sekolah. Kalau pengawasnya rajin untuk mengajak hal

itu terlaksana dengan tepat waktu inshaallah akan tepat waktu,

tetapi jika pengawas tidak mengajak untuk melaksanakan

tepat waktu biasanya kepala sekolah dan gurunya juga tidak

akan tepat waktu. Sejauh ini rata-rata 90%  dari 100% sudah



berjalan dengan baik”.

Penulis Apakah ada kendala dalam pengumpulan laporan kinerja guru

melalui Platform Merdeka Mengajar (PMM) ?

Responden “Kendala yang terjadi bisanya karena miss waktu yang tidak

berkesinambungan antara pihak pengawas dan kepala sekolah

sehingga terjadinya ketidaktepatan pengumpulan laporan

kinerja. Selain itu juga kendalanya jangka waktu yang pendek

untuk mengkros cek data bagi pihak pengawas, kesibukan

kepala sekolah, atau kepala sekolahnya yang sedang tidak

sehat, dan lain sebagainya. Tetapi selama ini Kerjasama kami

dan kepala sekolah lumayan bagus”.

Penulis Bagaimana menurut pihak DIKBUD Kota Bengkulu terkait

adaptif guru menggunakan teknologi saat ini ?

Responden “Ada kepala sekolah-kepala sekolah yang memang masih

dalam mengoperasionalkan PMM ini, terkadang mereka

terlalu mengandalkan tenaga yang membantu mereka

sehingga pada saat pengisian juga diisi oleh operator mereka.

Pada saat kita bertemu mereka kebingungan sendiri kenapa

isinya jadi seperti ini, itu karena mereka belum beradaptasi

dengan baik terhadap penggunaan PMM. Kemudian juga

kepala sekolah yang sudah berusia lanjut dan sudah mau

pensiun jadi bagi mereka mungkin agak  menyulitkan padahal

sebenarnya tidak. Kalua dari segi guru awalnya mungkin

mereka keberatan karena bagi mereka mungkin ini hal yang

baru. Tetapi jika kita ajak berdiskusi dengan baik

kegunaannya alhamdulillah tanggapannya cukup baik”.



Lampiran 10

Transkip Wawancara

(Informan dari BKPSDM Kota Bengkulu)

I.  IDENTITAS RESPONDEN

Nama : T

Jabatan : Analis Kinerja

II. HASIL WAWANCARA

Penulis Begaimana pendapat pihak BPKSDM Kota Bengkulu terkait

pelaksanaan laporan kinerja guru melalui Platform Merdeka

Mengajar (PMM) ?

Responden “Kalau pelaksanaan kinerja di PMM dia akan ngalir ke E-

Kinerja, jadi kami sebatas tinggal menunggu datanya. Tetapi

jika mereka tidak membuat atau tidak selesai maka datanya

tidak mengalir dan tidak klop ke E-Kinerja, jadi SKP mereka

tidak ada”.

Penulis Berapa persen capaian SKP guru per semester ?

Responden “SKP pegawai ada yang guru dan non guru. Di tahun 2024

capaian SKP guru dari PMM terintegrasi E-Kinerja mencapai

hampir 90%, untuk lebih jelasnya saya harus menarik dan

mempfilter data persentase terlebih dahulu di semester satu

dan dua tahun 2024”.

Penulis Apakah menurut pihak BKPSDM Kota Bengkulu

pengumpulan laporan kinerja guru melalui Platform Merdeka

Mengajar (PMM) tepat pada waktunya ?

Responden “Kalau di kita ketika mereka sudah sinkronkan PMM ke E-



Kinerja baru terkumpul pada kita. Untuk tepat waktu atau

tidaknya tergantung pada mereka. Misalnya mereka sudah

menyelesaikan tahapan kinerjanya di PMM tapi belum

disinkronkan ke E-Kinerja kita tidak akan dapat datanya”.

Penulis Apakah ada kendala dalam pengumpulan laporan kinerja guru

melalui Platform Merdeka Mengajar (PMM) ?

Responden “Bisa jadi pertama mereka itu di sekolah swasta, kemudian

mereka yang diperbantu kepela sekolah yang tetap membuat

PMM tetapi tidak ngalir karena pembuatan secara manual dan

mengalirkan SKP-nya secara manual. Lalu yang kedua guru

yang pembuatan PMM-nya belum selesai pada waktunya

maka SKP di E-Kinerja BKN nya tidak bisa masuk datanya.

Cuman tidak terlalu banyak dari 2300an itu paling sekitar 200

guru yang terkendala di tahun kemarin”.

Penulis Bagaimana menurut pihak BKPSDM Kota Bengkulu terkait

adaptif guru menggunakan teknologi saat ini ?

Responden “Terkait penggunaan aplikasi ini yang jelas ribet. Karena jika

datanya tidak cocok, belum sinkron dengan SISN otomatis,

dan pemadanan data yang berpedoman pada dapodik dengan

tenggat peneyelesaiannya. Karena jika pemadanan data PMM

dengan SISN tidak sinkron maka tidak akan masuk datanya.

Sampai saat ini juga masih ada, tapi alhamdulillah sekitar 90

– 95% sudah mulai cukup baik. Selain itu juga data untuk

PMM ada di DIKNAS sedangkan E-Kinerja BKN di

BKPSDM, kendalanya saat terjadi masalah penyesuaian data

yang membuat guru agak repot dalam kepengurusannya”.



Lampiran 11

Transkip Wawancara

(Guru yang menggunakan Platform Merdeka Mengajar (PMM)

I.  IDENTITAS RESPONDEN

Nama : N

Jabatan : Guru PPPK

II. HASIL WAWANCARA

Penulis Bagaimana merancang RHK dan tahapan pengelolaan alur

kinerja guru pada Platform Merdeka Mengajar (PMM) ?

Responden “Pertama praktik kinerja itu kita membuat/merancang apa

yang mau kita lakukan terlebih dahulu. Lalu untuk

pengembangan kompetensi guru menentukan observasinya

siapnya kapan, modul ajarnya, setelah lengkap lalu di

jadwalkan oleh kepala sekolah untuk di observasi. Dan untuk

tugas tambahan saya disini sebagai pembina ektrakulikuler

bahasa inggris. Untuk pengelolaan alur kinerja itu

perencanaannya sesuai dengan yang telah kita tentukan

berdasarkan kompetensi apa yang kita ambil pada RHK”.

Penulis Begaimana pelaksanaan laporan kinerja melalui Platform

Merdeka Mengajar (PMM) ?

Responden “Untuk pelaksanaannya lancar, tergantung pada sinyal

internet jika sinyal lancar maka pelaksanaan laporan lancar

tidak ada gangguan. Pertama pelaksanaan observasi, isi

persiapan dokumen, isi modul RPP, lalu dioservasi oleh

kepala sekolah. Setelah itu akan ditindak lanjut oleh kepala

sekolah, jika ada suatu kelemahan pada pelaksanaan observasi



maka kepala sekolah akan memberitahu”.

Penulis Bagaimana kemampuan guru dalam membangun siswa yang

berprestasi dan berkarakter ?

Responden “Kalau bagi ibu siswa itukan ada tiga kategori LKPD

(Lembar Kerja Peserta Didik) yaitu lebih mahir, mahir, dan

bimbingan. LKPD setiap anak itu dibeda-bedakan, guru

menentukan terlebih dahulu di diagnosi awal. Kalau siswa

yang pintar itu biasanya LKPD-nya harus lebih di asa dan

dibangun lagi misalnya dengan memberi soal dan sudah bisa

mengerjakan sendiri. Kalau untuk yang siswa bimbingan itu

harus lebih dibangun dan diberi motivasi lagi, misalnya anak

yang belum bisa membaca berarti memerlukan bimbingan.

Selain itu juga jika ada karakter siswa yang tidak bagus maka

kita didik menjadi yang lebih bagus”.

Penulis Berapa persen capaian SKP guru per semester ?

Responden “Capaian SKP guru itu harus100%. Dan capaian SKP ibu

alhamdulillah mencapai 100% terpenuhi”.

Penulis Apakah target penyelesaian RHK dan tahapan pengelolaan

alur kinerja guru melalui Platform Merdeka Mengajar (PMM)

tepat pada waktunya ?

Responden “Kalau kami itu berdasarkan kebijakan kepala sekolah yang

harus tepat waktu. Dilihat dari target peneyelesaian di tahun

2024 itu dua kali dalam setahun dan harus tepat waktu,

misalnya jika penyelesaian RHK dan tahapan pengelolaan

alur kinerja selesai di bulan Maret maka harus selesai di bulan

Maret. Dan alhamdulillah target peneyelesaian tepat waktu”.

Penulis Apakah pengumpulan laporan kinerja guru melalui Platform

Merdeka Mengajar (PMM) tepat pada waktunya ?

Responden “Untuk waktu pengumpulan misalnya ditentukan di bulan

April, nah sebelum bulan April haru sudah selesai semua. Saat



pengumpulan itu tergantung pada gurunya, jika sudah selesai

maka guru langsung bisa mengumpulkan laporan kinerjanya.

Untuk tepat waktu atau tidak pengumpulan laporan kinerjanya

tergantung pada guru masing-masing”.

Penulis Apakah ada kendala dalam penyelesaian RHK, tahapan

pengelolaan alur kinerja, dan pengumpulan laporan kinerja

guru melalui Platform Merdeka Mengajar (PMM) ?

Responden “Kendalanya lebih kepada persiapan bahan-bahan observasi,

modul-modul, media ajarnya yang harus disesuaikan semua

tidak boleh keluar dari konteks. Selain itu juga pada

manajemen waktu”.

Penulis Bagaimana pelaksanaan alur tahapan Platform Merdeka

Mengajar (PMM) terintegrasi E-Kinerja BKN pada guru ?

Responden ”Jadi kita harus mempersiapkan terlebih dahulu, setelah itu

diunggah ke PMM, lalu disetjui terlebih dahulu oleh Kepala

Sekolah. Jika sudah disetujui maka dilaksanakan observasi,

setelah itu akan dinilai oleh Kepala Sekolah. Lalu ibu tindak

lanjut lagi di PMM, bisa dilihat angka SKP yang berubah

misalnya dari 25% menjadi 75%. Lalu setelah semua sudah

selesai final, baru Kepala Sekolah memberikan nilai”.

Penulis Apakah pelaksanaan alur tahapan Platform Merdeka

Mengajar (PMM) terintegrasi E-Kinerja BKN sudah efektif ?

Responden “Menurut ibu belum efektif. Karena banyak yang tidak tahu,

banyak yang harus dipersiapkan, banyak yang harus diisi,

banyak yang harus diunggah”.

Penulis Bagaimana adadptif guru menggunakan teknologi saat ini ?

Responden ”Menurut saya itu tergantung pada gurunya. Bagi yang paham

teknologi maka dia paham mengisi sendiri dan bagi yang

tidak tahu akhirnya menyuruh orang lain karena tidak paham

dengan item-item yang harus dipersiapkan, diisi, dan



diunggah pada PMM”.

Penulis Begaimana guru menyelesaikan tugas berdasarkan TUPOKSI

secara mandiri ?

Responden ”Balik dari kodratnya gurukan sebagai mengajar dan

mendidik. Bagaimana caranya anak-anak itu dapat ilmu dan

dapat karakter yang bagus keluar dari sekolah”.

Penulis Apakah ada tantangan  dalam menyelesaikan tugas secara

mandiri ?

Responden ”Tantangannya setiap anak itu memiliki karakter yang

berbeda-beda, jadi kita sebagai guru harus melihat

karakteristik anak itu terlebih dahulu. Misalnya ada anak yang

karakteristiknya pemalu, ada yang manja dan lain sebagainya.

Setelah tau karakteristik anak tersebut jadi kita tahu

bagaimana cara mendidik dan mengajar anak tersebut. Dan

juga lebih pada pengelolaan waktu disaat kami harus

meyelesaikan tugas administrasi dan TUPOKSI itu tadi.

Terkadang jika terlalu dibuk dengan aktivitas administrasi

menyebabkan anak-anak terbengkalai dan tidak diperhatikan

di kelas”.

Penulis Bagaimana mengatasi tantangan yang ada dalam

menyelesaikan tugas secara mandiri ?

Responden ”Jika kita ada yang tidak tahu kita harus bertanya dengan

teman sejawat. Dari sana kita bisa mencari dan menggalih

informasi dengan teman sejawat. Terkadang juga kami

mengerjakan laporan kinerja bersama-sama para guru lain.

Karena jika mengerjakan dirumah terkadang kurang paham

jika mengerjakan sendiri”.



Lampiran 12

Transkip Wawancara

(Guru yang menggunakan Platform Merdeka Mengajar (PMM)

I.  IDENTITAS RESPONDEN

Nama : PH

Jabatan : Guru PPPK

II. HASIL WAWANCARA

Penulis Bagaimana merancang RHK dan tahapan pengelolaan alur

kinerja guru pada Platform Merdeka Mengajar (PMM) ?

Responden “Saya biasanya merancang RHK dari aplikasi PMM disitu ada

tahapan-tahapannya yang bisa kita ikuti. Jadi merancangnya

berdasarkan tahapan-tahapan yang ada di aplikasi tersebut,

baik RHK dan pengelolaan alur kinerja sama saja”.

Penulis Begaimana pelaksanaan laporan kinerja melalui Platform

Merdeka Mengajar (PMM) ?

Responden “Pelaksanaan laporan kinerja melalui PMM inikan

pertamanya kita itu menyusun RHK tadi. Setelah itu kita

kirim ke Kepala Sekolah, dan jika sudah disetujui nanti kita

lanjutkan ke perencanaan. Diperencanaan ini kita mulai

menyusun kapan kita akan diobservasi, dan selanjutnya.

Kemudian setelah kita mengisi itu nanti kemudian Kepala

Sekolah akan mengobservasi kita. Selanjutnya setelah

observasi akan ada tindak lanjut yang harus kita isi”.

Penulis Bagaimana kemampuan guru dalam membangun siswa yang

berprestasi dan berkarakter ?



Responden “Kalau saya sebagai guru ya, terutama untuk membangun

siswa yang berprestasi jelas kalau berprestasi dari ilmu-ilmu

yang kita dapatkan dari mata Pelajaran itu kita aplikasikan

kepada siswa-siswa. Untuk menarik apalagi sekarang ini

jamannya anak itu pakai internet, kita bisa melalui aplikasi

kelas pintar seperti itu untuk memunculkan kemandirian

dalam kemauan belajar. Misalnya kita memakai infokus dan

sebagainya, biar pelajaran lebih menarik dan siswa menjadi

lebih fokus. Dan kalau yang berkarakter itu kita mulai dari

setiap paginya kita menerapkan salam sapa pagi, kemudian di

awal pembelajaran mulai dengan berdoa, selanjutnya untuk

menumbuhkan nasionalisme kita menyanyikan lagu

kebangsaan. Selain itu kita juga mencontohkan tindakan-

tindakan yang bagus seperti sholat dhuha dan sholat dzhur

berjamaah, dari sana kita bisa menimbulkan karakter siswa

yang bagus”.

Penulis Berapa persen capaian SKP guru per semester ?

Responden “Untuk capaian SKP dilihat dari tahun kemarin itu sudah

mencapai 100% karena sudah kita isi dan selesaikan. Kalau

untuk yang sekarang ini baru sampai 50% karena baru sampai

tahap observasi”.

Penulis Apakah target penyelesaian RHK dan tahapan pengelolaan

alur kinerja guru melalui Platform Merdeka Mengajar (PMM)

tepat pada waktunya ?

Responden “Kalau menurut saya penyelesaian RHK dan tahapan

pengelolaan alur kinerja di PMM ini beruntut maksudnya

terstruktur. Jadi kita sebagai guru tidak mesti terburu-buru

karena disitu ada tahapan-tahapan yang kita lalui sehingga ada

waktu untuk bisa mengaplikasikan setiap tahapan yang ada”.

Penulis Apakah pengumpulan laporan kinerja guru melalui Platform



Merdeka Mengajar (PMM) tepat pada waktunya ?

Responden “Kalau untuk pengumpulan laporannya tepat waktu kemarin

di bulan Desember. Tapi untuk penilaiannya agak terlambat

agak terlambat karena bisanya predikat nilai baru muncul di

bulan Januari di tahun kemarin”.

Penulis Apakah ada kendala dalam penyelesaian RHK, tahapan

pengelolaan alur kinerja, dan pengumpulan laporan kinerja

guru melalui Platform Merdeka Mengajar (PMM) ?

Responden “Kalau menurut yang saya rasakan ya itu tidak ada kendala,

karena saya juga mengikutinya tidak dengan terburu-buru

sesuaikan dengan rencana yang saya sepakati dengan Kepala

Sekolah. Sehingga tidak terburu-buru untuk membuat laporan

juga, jadi menurut saya tidak ada kendala dalam

penyelesaiannya”.

Penulis Bagaimana pelaksanaan alur tahapan Platform Merdeka

Mengajar (PMM) terintegrasi E-Kinerja BKN pada guru ?

Responden ”Kalau menurut saya tahapannya terstruktur disistu. Karena

memang misalnya seperti tahun kemarin sudah ada disitu

target-target yang harus kita capai. Kalau kita mengikuti

target-target tersebut dan kita persiapkan ini dari bulan ini,

maka kita akan tepat waktu”.

Penulis Apakah pelaksanaan alur tahapan Platform Merdeka

Mengajar (PMM) terintegrasi E-Kinerja BKN sudah efektif ?

Responden “Sudah efektif karena kita tinggal tarik data dari PMM ke E-

Kinerja BKN. Jadi kita tidak perlu lagi membuat yang di E-

Kinerja sehingga langsung ditarik dan disinkronkan dengan

data apa yang sudah kita kerjakan di PMM”.

Penulis Bagaimana adadptif guru menggunakan teknologi saat ini ?

Responden ”Menurut saya kalau yang guru-guru muda itu pasti sudah

bisa semua ya. Tapi terkendala itu bagi guru-guru yang sudah



senior mendekati pensiun. Dikarenakan mungkin keterbatasan

pengetahuan tentang laptop dan sebagainya, jadi jika ada

kesulitan mungkin guru-guru muda yang membantu”.

Penulis Begaimana guru menyelesaikan tugas berdasarkan TUPOKSI

secara mandiri ?

Responden ”Kalau kita sebagai pendidik pasti TUPOKSI itu dimiliki

setiap guru. Sehingga kita menjadikan peserta didik kita yang

berpendidikan dan berkarakter yang baik. Kita pasti akan

mengarahkan, membimbing anak-anak dan sebagainya”.

Penulis Apakah ada tantangan  dalam menyelesaikan tugas secara

mandiri ?

Responden ”Kalau saya mungkin di pembagian waktu ya. Jadi mungkin

kita selesaikan apa-apa yang ada di sekolah itu tidak

menghambat pembelajaran yang ada di kelas, sehingga kita

bisa mengatur/memanaj waktu”.

Penulis Bagaimana mengatasi tantangan yang ada dalam

menyelesaikan tugas secara mandiri ?

Responden ”Kalau menurit saya kita sebagai guru harus bisa membagi

waktu supaya tidak terbengkalai dalam pembuatan PMM,

sehingga siswa di kelas tidak terbengkalai. Jadi kita harus bisa

mensiasatinya sehingga kita tidak meninggalkan kelas kita

dan sebagainya”.



Lampiran 13

Transkip Wawancara

(Guru yang menggunakan Platform Merdeka Mengajar (PMM)

I.  IDENTITAS RESPONDEN

Nama : M

Jabatan : Guru ASN

II. HASIL WAWANCARA

Penulis Begaimana pelaksanaan laporan kinerja melalui Platform

Merdeka Mengajar (PMM) ?

Responden “Kalau saya kurang paham dengan apa saja pelaksanaan

laporan kinerja melalui PMM. Jadi kemarin saya kebanyakan

dibantu dengan guru muda untuk mengisi tahapan-tahapan

yang ada di PMM”.

Penulis Apakah target penyelesaian Rencana Hasil Kerja (RHK) dan

tahapan pengelolaan alur kinerja guru pada Platform Merdeka

Mengajar (PMM) tepat pada waktunya ?

Responden “Kalau menurut saya relatif karena tergantung dilihat dari

laporannya susah atau tidak, terus melihat waktunya.

Terkadang juga kami kesulitan dalam menggunakan

teknologi”.

Penulis Apakah pengumpulan laporan kinerja guru melalui Platform

Merdeka Mengajar (PMM) tepat pada waktunya ?

Responden “Untuk pengumpulan laporan itu tepat pada waktunya, karena

kan kita berusaha supaya kita mengumpulkan laporan sesuai

dengan waktu yang telah ditentukan”.

Penulis Apakah ada kendala dalam penyelesaian RHK, tahapan

pengelolaan alur kinerja, dan pengumpulan laporan kinerja



guru melalui Platform Merdeka Mengajar (PMM) ?

Responden “Terkadang kalau bagi kami kendalanya itu guru yang sudah

senior kurang ahli dalam menggunakan teknologi seperti

laptop. Jadi harus minta tolong dulu dengan yang lebih pintar

menggunakan teknologi ”.

Penulis Bagaimana adadptif guru menggunakan teknologi saat ini ?

Responden ”Kalau ini biasanya diadakan pelatihan, diadakan bimbingan

bagi guru-guru yang belum mahir menggunakan teknologi”.

Penulis Begaimana guru menyelesaikan tugas berdasarkan TUPOKSI

secara mandiri ?

Responden ”Kalau kita menyelesaikan tugas itu kita berpedoman pada

program”.

Penulis Apakah ada tantangan  dalam menyelesaikan tugas secara

mandiri ?

Responden ”Tentu ada, kalau berfokus ke murid kan kemampuan murid

itu kemampuan akademiknya tidak sama. Misalnya ada yang

cepat, ada yang sedang, dan ada yang lambat. Jadi kalau

murid yang lambat kita butuh waktu untuk membimbingnya,

sedangkan murid yang sedang dan cepat itu agak lebih singkat

waktu untuk membimbingnya”.

Penulis Bagaimana mengatasi tantangan yang ada dalam

menyelesaikan tugas secara mandiri ?

Responden ”Kalau itu bisanya diadakan perbaikan dan perhatian khusus

diluar jam pelajaran pokok. Misalnya waktu tambahan belajar,

seperti diadakan bimbingan setelah pulang sekolah”.
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Transkip Wawancara

(Guru yang tidak menggunakan Platform Merdeka Mengajar (PMM)

I.  IDENTITAS RESPONDEN

Nama : AF

Jabatan : Guru non ASN

II. HASIL WAWANCARA

Penulis Begaimana pelaksanaan laporan kinerja tidak melalui

Platform Merdeka Mengajar (PMM) ?

Responden “Kalau kita pelaksanaan laporan kinerjanya masih manual.

Misalnya dalam membuat RHK, RPP itu kami

mengumpulkan dengan Kepala Sekolah secara manual. Tetapi

kami tetap ikut observasi meskipun hanya untuk penilaian

kinerja Kepala Sekolah untuk guru bagi yang wali kelas, baik

yang ada PMM maupun tidak ada PMM”.

Penulis Berapa persen capaian SKP guru per semester ?

Responden “Sebenarnya itu disamakan dengan yang punya PMM juga

sebesar 100%, karena sudah kita kerjakan kan laporan dan

observasinya. Jadi ada atau tidak ada PMM tetap harus

100%”.

Penulis Apakah pengumpulan laporan kinerja guru tidak melalui

Platform Merdeka Mengajar (PMM) tepat pada waktunya ?

Responden “Tepat pada waktunya, karena Kepala Sekolah kita maunya

yang perfect, tepat waktu. Jika kami telat dalam pengumpulan

maka kami akan di tegur, jadi semua guru harus

mengumpulkan laporan kinerja tepat waktu”.

Penulis Apakah ada kendala dalam pengumpulan laporan kinerja guru



tidak melalui Platform Merdeka Mengajar (PMM) ?

Responden “Kalau kendala itu paling kita yang manual terkadang merasa

tertinggal. Misalnya kawan-kawan yang sudah ada PMM

pelaksanaan dan laporan kinerja sudah sampai sini, sedangkan

kami belum ada PMM baru mau mulai. Tetapi setidaknya

kami sudah tau ilmunya dan sudah tau step by step-nya”.

Penulis Bagaimana pelaksanaan alur tahapan tidak melalui tidak

melalui Platform Merdeka Mengajar (PMM) ?

Responden ”Untuk alur tahapannya sama, penilaian Kepala Sekolah-nya

sama, cuma bedanya hanya mengisi PMM dan tidak mengisi

PMM”.

Penulis Apakah pelaksanaan alur tahapan tidak melalui tidak melalui

Platform Merdeka Mengajar (PMM) sudah efektif ?

Responden ”Sebenarnya kalau dibilang efektif itu ada atau tidak adanya

PMM tetap efektif. Karena PMM itu hanya kebijakan saja

untuk mengisi itukan. Efektif atau tidaknya kembali lagi pada

guru itu, karena guru yang melaksanakan atau tidak tugasnya.

Sama saja yang mengisi PMM atau tidak penilaiannya tetap

seperti itu, harus tetap buat ini buat itu, tergantung pada

kebijakannya juga”.

Penulis Bagaimana adaptif guru menggunakan teknologi saat ini ?

Responden ”Banyak sekarang rata-rata guru sudah menggunakan

teknologi semua. Misalnya buat RPP sekarang sudah

menggunakan teknologi dengan aplikasi kanva, gemini, dll.

Selain itu juga memudahkan guru dalam membuat modul, dll

dengan menggunakan teknologi”.

Penulis Bagaimana guru menyelesaikan tugas berdasarkan TUPOKSI

secara mandiri ?

Responden ”Menurut saya kuncinya ikhlas ya, karena kan kalau tidak

ikhlas pasti kita banyak mengeluh. Kalau kita menjalaninya



dengan ikhlas apapun tugasnya mau ditambah PMM, atau

tugas administrasi lain sedangkan kita tahu bahwa kewajiban

kitakan sebagai guru. Mau ditambah kebijakan pemerintah

harus selsaikan ini, itu, tetapi jika kita bertanggung jawab

inshaallah akan terpenuhi. Sama seperti kita ada atau tidak

PMM, jangan mentang-mentang kita tidak ada PMM jadi kita

lebih santai dan menganggap tidak penting. Secara tanggung

jawab kan kita harus mengejar jangan sampai kita tertinggal

dengan teman kita yang sudah ada PMM, hal ini sama-sama

penting karena sama-sama dinilai Kepala Sekolah”.

Penulis Apakah ada tantangan dalam menyelesaikan tugas secara

mandiri ?

Responden ”Ada pastinya kalau tantangan secara mandiri. Apalagi

sekarangkan teknologi semakin maju, jadi kita berlomba-

lomba untuk mencari referensi baru. Misalnya terakhir kami

belajar aplikasi gemini, ternyata ada lagi aplikasi lain untuk

mencari modul. Selain itu juga kami baru sudah workshop

kemarin bahwa sekarang sudah ada modul untuk tiga dimensi,

bisa dilampirkan dengan gambar-gambar bergerak dan

dikumpulkan secara online. Jadi secara terus-menerus kan

guru harus banyak belajar meskipun sudah punya ilmu.

Karena tidak mungkin anak mengikuti perkembangan kita,

kita yang mengikuti perkembangan anak. Jadi kita sebagai

guru harus tetap belajar mengikuti perkembangan zaman yang

ada sekarang”.

Penulis Bagaimana mengatasi tantangan yang ada dalam

menyelesaikan tugas secara mandiri ?

Responden ”Sepertinya dukungan teman sejawat itu penting ya, kita

sesama guru harus saling mendukung. Misalnya guru yang ini

belum paham, jadi kita melihat guru yang lebih paham. Jadi



teman sejawat yang lebih paham dari kita itu perlu tanyakan.

Misalnya ibu kan baru disini, jadi ibu sering bertanya dengan

guru-guru yang sudah lama disini. Intinya peran teman

sejawat, komunikasi, dan lingkungan sekitar itu penting

dalam menyelesaikan tugas secara mandiri. Selain itu kalau

dalam mengikuti perkembangan anak misalnya sekaranbg

anak itu lebih suka pembelajaran ada gambar. Jadi kita pakai

media belajar seperti infokus. Biasanya mereka menikmati

apa yang kita sajikan, misalnya menghitung. Karena kalau

kita menghitung secara manual anak-anak akan mudah bosan,

sedangkan kalau kita pakai vidio atau media itu pasti anak-

anak akan lebih tertarik dan lebih memperhatikan. Selain itu

juga misalnya pelajaran seni musik, ibu membawa spiker

sebagai media ajarnya”.
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Surat Izin Penelitian

1. Surat Izin Penelitian KESBANGPOL Kota Bengkulu



2. Surat Izin Penelitian Universitas Muhammadiyah Bengkulu
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Dokumentasi

1. Foto Lokasi Penelitian :

1) Dinas Pendidikan Kota Bengkulu.

Sumber: radarkepahiang.bacakoran.co

2) BKPSDM Kota Bengkulu.

Sumber: bkpsdm.bengkulukota.go.id



2. Foto Wawancara Penelitian :

Sumber: Wawancara peneliti dengan Sub Koordinator Jabatan Fungsional (PIC
E-Kinerja Guru) Dinas Pendidikan Kota Bengkulu) (10 Maret 2025).

Sumber: Wawancara peneliti dengan Pengawas Pelaporan Kinerja Guru SMP
Dinas Pendidikan Kota Bengkulu (7 Maret 2025).

Sumber: Wawancara peneliti dengan Pengawas Pelaporan Kinerja Guru SD
Dinas Pendidikan Kota Bengkulu (10 Maret 2025).



Sumber: Wawancara peneliti dengan Pengawas Pelaporan Kinerja Guru TK
Dinas Pendidikan Kota Bengkulu (7 Maret 2025).

Sumber: Wawancara peneliti melalui telepon dengan Analis Kinerja BKPSDM
Kota Bengkulu (18 Maret 2025).

Sumber: Wawancara peneliti dengan Guru PPPK yang menggunakan PMM (11
Maret 2025).



Sumber: Wawancara peneliti dengan Guru PPPK yang menggunakan PMM (12
Maret 2025).

Sumber: Wawancara peneliti dengan Guru ASN yang menggunakan PMM (11
Maret 2025)

Sumber: Wawancara peneliti dengan Guru Non ASN yang tidak menggunakan
PMM (13 Maret 2025)


